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ABSTRAK
Nama : Abjul Soamole
Nim : 170202017
Judul Skripsi : Interaksi Sosial Antar Suku Buton Dan Suku Jawa Di
Kompleks jalan baru RT 003 RW 17 Kecamatan

Sirimau Ambon

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskiptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data adalah wawancara, dokumentasi dan pengamatan. Teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk interaksi yang di jalin dalam bentuk
Kerjasama atau gotong royong, Akomodasi yang terjadi di kompleks jalan baru lebih
berbentuk pada kompromi dan juga tolenransi, Asimilasi yang terjadi antar suku
buton dan suku jawa terlihat dari keseharian antar suku di kompleks jalan baru,
Dalam kehidupan sehari-hari orang-suku jawa sering benggunakan bahasa ambon
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Faktor pendukung Interaksi
sosial antar suku di kompleks jalan baru adalah sikap kekeluargaan yaitu jalinan
ikatan perkawinan, kemudian kehidupan bertetangga yang baik, dan persahabatan.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah Perbedaan bahasa. penggunaan bahasa
tubuh atau bahasa daerah masih sering digunakan. penggunaan bahasa tubuh sering
digunakan saat berkomunikasi dengan mereka, sehingga menimbulkan
ketidnyamanan buat orang suku buton.

Kata Kunci:

Interaksi Sosial,Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Interaksi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah bangsa yang majemuk yang sarat dengan
keberagaman, baik dalam rana etnik, budaya, agama, serta suku.
Keberagaman ini telah menjadi landasan dalam berkehidupan dan
berkebangsaan yang membuat bangsa ini menjadi bangsa yang besar. Namun,
keberagaman yang merupakan kekayaan bangsa jika tidak di kelola dengan
baik dalam kehidupan dapat menjadi perpecahan. Maka keberagaman ini
harus di kelola dengan edukatif, sistematis, dan kreatif, agar menjadi aset

bangsa yang tak ternilai.

Sebagai manusia kita telah dibekali dengan potensi untuk saling
berinteraksi. Manusia juga pada dasarnya memiliki dua kedudukan dalam
hidup, yaitu sebagai mahluk pribadi dan sosial. Sebagai mahluk pribadi,
manusia mempunyai beberapa tujuan dan cita-cita yang ingin dicapai, dimana
masing-masing individu memiki tujuan dan kebutuhan yang berbeda-beda
dengan invidu lainnya. Sedangkan sebagai mahluk sosial, individu selalu
ingin berinteraksi dan hidup dinamis bersama orang lain.

Kemajemukan masyarakat terutama bercorak pada adanya keragaman

adat istiadat atau budaya. Masyarakat adat di Maluku khususnya masyarakat



di Kompleks Jalan Baru RT 003 RW 017, memiliki penduduk yang majemuk.
Meskipun terdapat perbedaan orientasi kebudayaan etnis, suku, bahasa dan
nilai-nilai sosial, yang dimiliki oleh masyarakat Kompleks Jalan Baru RT 003
RW 017, kerukunan serta meningkatkan tali kekeluargaan diantara mereka
telah terjalin dengan baik. Berbagai peristiwa sosial seperti perkawinan,
khitanan, kematian dan lainnya, selalu melibatkan semua kelompok
masyarakat.

Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan sosial.
Interaksi sosial merupakan fondasi dari hubungan yang berupa tindakan yang
berdasarkan norma dan nilai sosial yang berlaku dan diterapkan di dalam
masyarakat.*

Meskipun memiliki oreantasi kebudayaan yang berbeda. Tapi
berhungan dengan kekerabatan sangat erat antara penduduk yang satu dengan
penduduk yang lainnya, menimbulkan adanya rasa solidaritas antara sesama
suku cukup baik. Hal ini merupakan satu aspek yang sangat penting dalam
menjunjung kerja sama dan menjalin hubungan dalam proses kehidupan
bermasyarakat

Berinteraksi atau berhubungan dengan orang lain. Setiap individu
memiliki tujuan, kepentingan, cara bergaul, pengetahuan ataupun suatu
kebutuhan yang tidak sama antara satu dengan yang lainnya dan semua itu

harus dicapai untuk dapat melangsungkan kehidupannya.

! Budi Juliardi, llmu Sosial Budaya Dasar, (Bandung: Alfa Beta CV, 2017), Cet 2, him ,77.



Dalam kehidupan sehari-hari, tidak peduli di mana kita berada, kita
selalu berinteraksi dengan orang-orang tertentu yang berasal dari kelompok,
ras, etnis atau budaya lain. Berinteraksi merupakan kegitan sehari-hari yang
sangat populer yang pasti dijalankan dalam pergaulan manusia.

Roucek dan Werren menyebutkan, interaksi adalah proses melalui
tindak balas tiap-tiap kelompok berturut-turut menjadi unsur penggerak bagi
tindak balas dari kelompok yang lain. la adalah proses timabal balik, yang
satu kelompok dipengaruhi tingkah laku reaktif pihak lain dan dengan berbuat
demikian, ia memengaruhi tingkah laku orang lain.

Interaksi sosial merupakan proses komunikasi antara orang untuk
saling memengaruhi perasaan, pikiran, dan tindakan. Interaksi sosial
merupakan fondasi dari hubungan berupa tindakan yang berdasarkan norma
dan nilai sosial sosial yang berlaku dan diterapkan di dalam masyarakat.
Dengan adanya nilai dan norma yang berlaku, interaksi sosial dapat
berlangsung dengan baik jika aturan dan nilai yang dapat dilakukan dengan
baik. Tanpa kesadaran atas pribadi masing-masing, proses sosial dapat
berjalan sesuai dengan harapan.

Sebuah fakta sosial yang harus Kkita terima adalah tentang
kemajemukan yang ada pada hehidupan manusia. Yaitu bahwa manusia dapat
dibedakan berdasarkan suku, agama dan ras. Bahkan terhadap individu pun

dapat pula dibedakan dalam hal pemikiran atau dalam persepsi tertentu.

2 Herabudin, Pengantar Sosiologi, (Bandung: Pustaka setia, 2015), him 207.



Menurut soekanto, interaksi sosial sangat berguna untuk menelaah dan
mempelajari banyak masalah dalam masyarakat. Sebagai contoh dari interaksi
sosial yang berlangsung antara suku bangsa, golongan yang dsebut mayoritas
dan minoritas, antara golongan terpelajar dengan golongan agama, dan
seterusnya. Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan karna
tanpa interaksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.®

Penduduk di Kompleks Jalan Baru RT 003 RW 17 terdiri dari suku
Buton, suku Bugis, Jawa, Suku Kei dan lainnya. Mayoritas masyarakat yang
tinggal di RT 003 adalah suku Buton. Meskipun lebih banyak Suku Buton
tetapi tradisi tidak melakukan pesta joget sampai sekarang masi tetap
dipertahankan. Tradisi ini diterapkan atas dasar kesepakatan dari semua
msayarakat yang ada di RT 003 tersebut.

Berhungan dengan kekerabatan yang sangat erat antara penduduk yang
satu dengan penduduk yang lainnya, menimbulkan adanya rasa solidaritas
antara sesama suku cukup baik, hal ini merupakan suatu aspek yang sangat
penting dalam menjunjung kerjasama dan menjalin hubungan dalam proses
kehidupan bermasyarakat.

Interaksi sosial masyarakat di Kompleks Jalan Baru RT 003/RW 017
Kecamatan Sirimau ini perlu diteliti mengingat banyak masyarakat dari
berbagai macam suku yang hidup berdampingan, dengan memiliki hubungan

yang erat dan saling keterkaitan dalam membangun sebuah hubungan tersebut

% 1bid, him 208.



mereka saling memerlukan kebutuhan diantara keduanya dengan baik,
sehingga dari perbedaan budaya atau suku tersebut tidak menjadikan sebagai
halangan untuk bersilaturahmi antara sesamanya, sehingga interaksi
masyarakat tersebut ingin peneliti teliti lebih jauh untuk melihat bagaimana
interaksi sosial tersebut mereka lakukan dalam masyarakat yang berbeda suku
atau budaya. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang ¢’ Interaksi
Sosial Antar Suku Buton dan Suku Jawa Di Kompleks Jalan Baru RT 003
RW 017 Kecamatan Sirimau Ambon *’
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis merumuskan beberapa hal yang menjadi permasalahan yakni sebagai
berikut:
1. Bagaimana bentuk interaksi sosial antar suku di Kompleks Jalan Baru RT

003 /RW 017 Kecamatan Sirimau Ambon.?
2. Bagaiman faktor-faktor yang mempengaruhi ineraksi sosial antar suku di
Kompleks Jalan Baru RT 003 / RW 017 Kecamatan Sirimau Ambon.?

C. Batasan Masalah

Untuk menjaga permasalahan yang akan dibahas dalam proposal ini
agar tidak keluar dari permasalahan yang ada maka peneliti membatasi hanya
pada dua komponen Suku yaitu, Suku Buton dan Suku Jawa, Serta Interaksi

Sosial di Kompleks Jalan Baru RT 003 / RW 017 Kecamatan Sirimau Ambon.



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan di atas, maka
secara umum penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai:

1. Untuk mengetahui proses interaksi sosial antar suku di Kompleks Jalan
Baru RT 003/ RW 017 Kecamatan Sirimau Ambon.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial antar
suku di Kompleks Jalan Baru RT 003 / RW 017 Kecamatan Sirimau
Ambon.

E. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
peneliti dan pembaca yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi seluruh

masyarakat Maluku khususnya masyarakat Kompleks Jalan Baru RT
003 / RW 017 Kecamatan Sirimau Ambon dalam konteks menjalin
kerukunan dan hubungan talisilaturahim masyarakat antara suku.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran bagi
masyarakat Maluku khususnya masyarakat Kompleks Jalan Baru RT
003 / RW 017 Kecamatan Sirimau Ambon dalam menjalin hubungan
sosial antara masyarakat yang berbeda suku atau budaya.

2. Manfaat praktis



a. Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut,
dalam tahap hal yang sama guna untuk menjadikannya sebagai
referensi.
b. Sebagai referensi bagi instansi lembaga untuk menjadikan
pengambilan keputusan.
F. Pengertian Judul

Untuk menghindari kesalapahaman pembaca dalam penulisan ini,
maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istila yang berkaitan dengan
penulisan ini.

1. Interaksi
Interaksi adalah bentuk hungan timbal balik antara orang satu dengan

orang lainnya. Sebagai mahluk sosial kecenderungan manusia untuk

berhungan dengan yang lain melahirkan komonikasi dua arah, baik
melalui bahasa maupun perbuatan. Karna adanya aksi maka reaksipun

terjadi, inilah unsur yang membentuk terjadinya interaksi.*

2. Interaksi Antar Suku
Interaksi antar suku dapat diartikan sebagai interaksi yang di antara

orang-orang yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Ada

*Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komonikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya 1992),
him,2.



beberapa istila yang sering disepadankan dengan istila interaksi antar
Suku, diantaranya adalah komunikasi antar etnik (inter ethnic
communication), komunikasi antara Ras, komunikasi lintas budaya
(Cross Cultural Communication), dan interaksi internasional.’

G. Sistematika Penulisan

Untuk dapat memahami lebih jelas, maka materi-materi yang terdapat
pada proposal ini dikelompokkan menjadi beberapa pokok pembahasan
dengan sistematika penyampaian sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN: Berisi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat
Penelitian, Pengertian Judul dan Sistematika Penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA : Berisi tentang Penelitian
Terdahulu, Interaksi Sosial Masyarakat dan Kebudayaan, Masyarakat
Kebudayaan Dalam Etnisitas, Faktor-faktor Dalam Interaksi Sosial, Serta
Konsep Interaksionisme Simbolik.

BAB Il METODE PENELITIAN: Berisi tentang Jenis Penelitian,
Waktu dan Lokasi Penelitian, Sumber Data, Subjek Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, dan Teknik Pengelolaan dan Analisis Data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Berisi tentang Gambaran

Umum Lokasi Penelitian, Bentuk Interaksi Sosial Antar Suku Buton dan Suku

>Armawati Arbi, Dakwah dan Komunikasi, (Jakarta: UIN Press, 2003), him, 16.



Jawa, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial Antar Suku Buton
dan Suku Jawa.

BAB V KESIMPULAN: Berisi tentang Kesimpulan dan Saran.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, kualitatif
adalah tradisi tertentu berupa ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya.*’
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kebudayaan yaitu
sebagai pengetahuan yang dicapai dengan mempunyai ciri umum yang sama
dengan interaksi simbolik antara masyarakat RT 003 / RW 017 Kecamatan
Sirimau Ambon.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Prapenelitian ini di mulai dari tanggal 20 september 2020. Dan akan
dilanjutkan pada tanggal 09 April 2021 sampai tanggal 09 Mei 2021.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kompleks Jalan

Baru RT 003 / RW 017 Desa Batu Merah Kecamatan Sirimau Ambon.

¥"Lexy,J. Moleong, Metodologi Peneletian Kualitatif, (Bandung: Remaja Posdakarya Offset,
1998) him, 3.



C. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang peneliti gunakan adalah:
1). Data primer, yaitu data yang peneliti peroleh secara langsung dari
lokasi penelitian berdasarkan permasalahan yang diteliti.
2). Data sekunder yaitu data yang peneliti peroleh dari buku-buku atau
literature yang berhubungan langsung dengan penelitian dan masalah yang
peneliti kaji.
D. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah:
1) Bapak RT 003 RW 17
2) Tokoh masyarakat dan
3) Perwakilan masyarakat suku buton dan suku jawa terdiri dari 2
orang masing-masing suku.
E. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan jenis data dan sumber data tersebut, maka teknik
pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
a) Observasi
Merupakan suatu tehnik yang telah dilakukan oleh peneliti dalam
pencarian data pada penulisan kualitatif. Pengamatan yang akan

dilakukan yaitu dengan melihat kondisi yang berada di kawasan



obyek penelitian.®® Menurut Notoatmojo mendefisinisikan
observasi sebagai perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian
untuk menyadari adanya rangsangan. Rangsangan tadi setelah
mengenai indra menimbulkan kesadaran untuk melakukan
pengamatan.® Di dalam tahapan observasi ini tidak hanya
langsung melihat saja melainkan juga perlu keaktifan untuk
meresapi, mencermati, mengamati, memaknai dan akhirnya
mencatat. Catatan yang berisi akan hal-hal yang harus diobservasi
dinamakan panduan observasi. Alat yang digunakan dalam metode
observasi berupa pedoman observasi, catatan, check list, dan tape
recorder. Sebagaimana dengan bantuan alat tersebut dapat
membantu peneliti didalam mempermudah pengamatan.
b) Wawancara

Peneliti lakukan dengan maksud tertentu. Percakapan itu peneliti
lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviwer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal ini
peneliti akan mewawancarai beberapa masyarakat berupa interaksi
sosial antara suku di Kompleks Jalan Baru RT 003 / RW 017

Kecamatan Sirimau Ambon.

*®Agus salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial: Buku sumber untuk Penelitian
Kualitatif (Yogyakarta: Tiara Wacana,2006), 14
**Sandjaja, Panduan penelitian, 143.



c) Dokumentasi

Dalam upaya pengumpulan data dengan cara dokumentasi peneliti
menelusuri berbagai macam dokumen antara lain buku, majalah,
koran, profil ataupun sumber informasi lain. Untuk melakukan
penelusuran ini digunakan pedoman tentang apa yang hendak
ditelusuri baik itu subyek, gejala maupun tanda-tanda. Tekhnik
dokumentasi yaitu tehnik yang digunakan mencari data menggenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
suratkabar, agenda dan sebagainya.“’Tahap dokumentasi bisa
dilakukan oleh peneliti dengan mengambil gambar-gambar yang
berhubungan dengan keperluan dalam penelitian.Dengan adanya
tehnik dokumentasi dapat menjadikan hasil penelitian dari
pengamatan dan wawancara lebih dapat dipercaya.Karena di dalam
tehnik dokumentasi telah menyertakan bukti-bukti baik secara
tertulis ataupun bentuk gambar sehingga dapat memberikan
kepercayaan yang akurat karena benar-benar melakukan penelitian

dan hasil data yang diperoleh benar-benar valid.

**Suharismi arikunto, Prosedur Suatu Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: grafindo

persada,2002), 202.



F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
Data yang dikumpul disajikan secara deskriptif kemudian dianalisisi

secara  kualitatif.**

Hasilnya kemudian diterapakan sesuai dengan
permasalahan yang diangkat, kemudian dibarkan melaui teknik induktif, yaitu
upaya merumuskan suatu permasalahan yang diambil berdasarkan
pengetahuan-pengetahuan, kaedah-kaedah yang bersifat khusus, kemudian
dietrapkan pada masalah yang bersifat umum.*
Karna penelitian ini sifatnya lapangan maka metode pengelolaan data
adalah metode kualitatif yang dijabarkan menjadi tiga tahap yaitu:
1) Tahap reduksi data
Pada tahap ini peneliti membaca, mempelajari, dan menelaah data
yang telah diperoleh dari wawancara yang kemudian direduksi.
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengacu pada
proses menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu
dan mengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan.
Semua data yang diperoleh sesuai kebutuhan untuk menjawab
pertanyaan penelitian.
2) Penyajian data
Tahap ini peneliti lakukan dengan mengorganisasikan data yang

merupakan sekumpulan informasi yang terorganisir memberikan

him,21.

*Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Iimiah, (Bandung: Sinar Baru, 1988) him, 7.
*’Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009),



3)

makna, serta peneliti menarik kesempulan tentang proses berfikir
rmasyarakat dalam hal ini persoalan yang peneliti kaji dilapangan.
Menarik kesimpulan

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesempulan tentang
subyek berdasarkan proses berfikir masyarakat dalam menanggapi
pertanyaan dalam bentuk wawancara yang ditanyakan oleh

peneliti.



